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Abstract.

This research was conducted to investigate the digital literacy skills of elementary school
students through the use of e-learning. The subjects were 27 fifth grade students of SD Islam
Diponegoro Surakarta. This study is a qualitative descriptive study with a case study design.
The sampling technique used were purposive sampling. Data collection was done by
observation, interview, and questionnaire. The validity test technique used was source
triangulation and time triangulation. Data analysis used was interactive qualitative analysis.
The results of this research are as follows: (1) information and data literacy aspects of 27
students were able to access, search, select and understand information or material in
elearning and obtained an average of 87.05%, (2) communication aspects and collaboration of
27 students were able to share information in e-learning and got an average of 81.48%, (3)
aspects of creating digital content of 27 students were able to make assignments and use
features in e-learning and got an average of 94.44%, (4) the security aspect of most students
was able to protect privacy data in elearning and got an average of 85.19%, and (5) the
problem solving aspect of 27 students was able to overcome technical problems and provide
answers to questions in e-learning and got an average of 88.89%. Research shows that
students have the ability to create good digital content with an average of 94.44% which can
be seen from the indicators which show that as many as 26 out of 27 students or 96.3% are
able to make assignments through My School E-Learning, and as many as 92.59% or 25 out of
27 students were able to use the features in Sekolahku E-learning.
Kata kunci: e-learning, digital literacy, elementary school

1. Pendahuluan
Literasi digital adalah kemampuan menggunakan, menemukan, dan berbagi informasi, menjawab

pertanyaan, berinteraksi dengan orang lain, serta pemrogaman komputer [1]. Kemampuan literasi
digital merupakan hal penting untuk dikuasai di era digitalisasi untuk melawan hoaks dan
meningkatkan kecakapan digital . Literasi digital mempengaruhi aspek-aspek seperti ekonomi, kerja,
transportasi, dan pendidikan di Indonesia [2]. Peran literasi digital pada aspek pendidikan seperti di
sekolah dasar terlihat dari kelas dan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi [3]. Literasi
digital membantu siswa berpikir kritis, menilai, menghubungkan, dan mengolah informasi online,
sehingga mendapat informasi lebih luas, mendalam, dan bermanfaat [4]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh [5], kemampuan literasi digital peserta didik Indonesia masih tergolong rendah hingga
sedang. Hal ini disebabkan karena umumnya teknologi digital hanya digunakan untuk komunikasi dan
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menerima informasi saja [6]. [7] juga menyatakan bahwa peserta didik saat ini didominasi oleh
individu yang sudah terpapar digitalisasi sejak lahir, namun beberapa diantaranya kurang kritis dalam
menilai informasi online akibat kemampuan pribadi yang kurang, sehingga literasi digitalnya rendah
[8].

Mengingat kurangnya keterampilan literasi digital dan pentingnya literasi digital peserta didik di
era digital, maka penting bagi pengajar untuk mengajar keterampilan literasi digital. Salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan literasi digital peserta didik adalah
pemanfaatan e-learning [9]. Teknologi e-learning seperti E-learning Sekolahku menyediakan kegiatan
pembelajaran yang bisa diakses di rumah atau sekolah dengan smartphone atau komputer untuk
menyampaikan informasi dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian [10], disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara literasi digital dan kualitas penggunaan e-resources dengan
kategori tinggi. Penggunaan e-resource yang digunakan untuk e-learning literasi digital akan
mempengaruhi kualitas pembelajaran dasar [11]. Pembelajaran berbasis elektronik (e-learning)
dinilai mampu meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik, oleh karena itu, perlu dilakukan
studi lebih lanjut terhadap penggunaan e-learning dalam mengembangkan kemampuan literasi digital
peserta didik. Studi ini meneliti kemampuan literasi digital siswa kelas V SD Islam Diponegoro
Surakarta melalui pembelajaran berbasis E-Learning Sekolahku yang telah diterapkan selama lebih
dari satu tahun.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif terhadap 27

peserta didik kelas V SD Islam Diponegoro. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk mengetahui
kemampuan literasi digital peserta didik yang dalam pelaksanaannya belum diketahui kemampuannya
pada aspek literasi informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, membuat konten digital, keamanan,
dan pemecahan masalah melalui penggunaan e-learning sekolahku. Peneliti menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif agar dapat mendeskripsikan kondisi yang
sebenarnya[12].
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan

angket. Wawancara terstruktu dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2023 menggunakan pertanyaan yang
sudah disusun untuk mendapat informasi dari subjek penelitian. Peneliti mewawancara guru tentang
kemampuan literasi digital peserta didik melalui e-learning. Peneliti menggunakan pedoman
wawancara dan perekam suara. Peneliti melakukan observasi saat pembelajaran menggunakan E-
Learning Sekolahku terhadap kemampuan literasi digital peserta didik dan guru dengan saat
pembelajaran. Peneliti memakai pedoman dan lembar observasi berupa checklist “ya” atau “tidak”,
serta mengambil foto dan video saat observasi. Peneliti juga menggunakan angket terbuka dengan
tujuan untuk mendapat informasi yang lebih luas berdasarkan jawaban yang diberikan responden.
Angket digunakan untuk mendapatkan data kemampuan literasi digital peserta didik melalui
penggunaan E-Learning Sekolahku. Adapun angket yang dipakai menggunakan 2 skala penilaian,
yaitu “ya” dan “tidak”. Penggunaan teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menganalisis kemampuan literasi digital peserta didik melalui
penggunaan E-Learning Sekolahku di SD Islam Diponegoro Surakarta. Data kemudian dianalisis
menggunakan analisis data kualitatif secara interaktif dengan model Miles and Huberman [13]. Model
analisis ini terdiri dari tiga komponen pokok yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian kemampuan literasi digital peserta

didik melalui penggunaan E-learning Sekolahku di kelas V SD Islam Diponegoro Surakarta. Penilaian
meliputi 5 (lima) aspek yaitu literasi informasi dan data, komunikasi dan kolaborasi, membuat konten
digital, keamanan, dan pemecahan masalah.
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Tabel 1. Persentase Angket Aspek Literasi Informasi dan Data

Aspek Indikator Persentase
Literasi
Informasi
dan Data

1.1 Mengakses E-learning Sekolahku sebagai
media pembelajaran berbasis digital 96,30%

1.2 Mencari informasi melalui E-learning
Sekolahku 92,59%

1.3 Memilih informasi yang diperlukan di E-
learning Sekolahku 85,2%

1.4 Memahami informasi di E-learning
Sekolahku 74,1%

Tabel 1 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik pada aspek literasi informasi dan data.
Berdasarkan tabel 1 poin 1.1, sebanyak 96,30% atau 26 dari 27 peserta didik dinilai mampu
mengakses E-learning Sekolahku sebagai media pembelajaran berbasis digital. Hasil wawancara
dengan wali kelas 5A menunjukkan bahwa aksesibilitas peserta didik sangat penting. Hampir semua
peserta didik dapat dengan mudah mengakses (login & logout) dan menggunakan E-Learning
Sekolahku, namun masih memerlukan bantuan dari orang tua atau wali kelas. Sebanyak 92,59% atau
25 dari 27 peserta didik mampu mencari informasi melalui E-learning Sekolahku. Selanjutnya,
Sebanyak 85,2% atau 23 dari 27 peserta didik mampu memilih materi yang diperlukan di E-learning
Sekolahku. Indikator kemampuan peserta didik akan memahami informasi di E-learning Sekolahku
mendapat persentase terkecil pada aspek literasi informasi dan data sebesar 74,1% atau 20 dari 27
peserta didik. Rendahnya persentase dikarenakan menurut hasil wawancara dengan wali kelas 5A,
sebagian peserta didik belum terbiasa dengan materi melalui E-learning Sekolahku, sehingga
diperlukan pemahaman lebih mendalam dari guru.
Perolehan hasil angket tersebut sesuai dengan hasil observasi yang menunjukan bahwa sebagian

besar peserta didik mampu mengakses E-learning Sekolahku sebagai media pembelajaran berbasis
digital, memilih informasi yang diperlukan di E-learning Sekolahku. Peserta didik sudah memahami
cara mengakses E-learning Sekolahku. Kemudahan mengakses E-learning Sekolahku juga
memberikan manfaat bagi peserta didik untuk memilih informasi yang diperlukan dan mampu dengan
mudah memahami informasi yang ada di E-learning Sekolahku.
E-learning digunakan untuk memperkuat model belajar konvensional melalui pengayaan konten dan

teknologi pendidikan. Keselarasan konten dan alat penyampai dengan gaya belajar yang baik
meningkatkan kapasitas peserta didik dalam mengakses, mencari dan memilih informasi. Tiga hal
penting dalam merancang e-learning menurut [14] adalah: sederhana, personal, cepat. Sistem
sederhana memudahkan peserta didik dalam mengakses dan mengurangi waktu pengenalan pada e-
learning.

Tabel 2. Persentase Angket Aspek Komunikasi dan Kolaborasi

Aspek Indikator Persentase

Komunikasi dan Kolaborasi 1.1 Membagikan informasi

melalui E-learning

Sekolahku

81,48%

Tabel 2 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik pada aspek komunikasi dan kolaborasi.
Persentase pada indikator membagikan informasi melalui E-learning Sekolahku adalah sebesar

81,48% atau sebanyak 22 dari 27 peserta didik yang mampu untuk membagikan informasi. Indikator
membagikan informasi melalui E-learning Sekolahku mendapat persentase terkecil pada aspek
komunikasi dan kolaborasi. Observasi menunjukkan tidak semua peserta didik mampu melakukannya.
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Wawancara dengan wali kelas 5A mengungkap bahwa sebagian peserta didik masih belum mampu
membagikan informasi melalui e-learning dan memerlukan perhatian khusus agar pembelajaran
berjalan lancar, sehingga mereka dapat berbagi informasi dengan sesama peserta didik melalui e-
learning.

Partisipasi peserta didik mendorong aktivitas pembelajaran dan membentuk kesadaran akan
pentingnya usaha keras dalam memperoleh pengetahuan. Kemampuan komunikasi peserta didik dan
guru, seperti dijelaskan oleh [15], sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Kemampuan berbagi
informasi ada kaitannya dengan keterampilan sosial seorang peserta didik. Keterampilan sosial yang
baik pada anak meningkatkan kepercayaan diri, kerjasama, dan prestasi belajar.

Tabel 3. Persentase Angket Aspek Membuat Konten Digital

Aspek Indikator Persentase
Membuat
Konten
Digital

1.1 Membuat Penugasan Melalui E-Learning
Sekolahku 96,3%

1.2 Menggunakan fitur-fitur pada E-learning
Sekolahku 92,59%

Tabel 3 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik pada pembuatan konten digital.
Berdasarkan tabel 3 poin 1.1, sebanyak 96,3% atau 26 dari 27 peserta didik mampu membuat
penugasan melalui E-Learning Sekolahku. Indikator penugasan melalui E-Learning Sekolahku meraih
persentase tertinggi pada pembuatan konten digital. Wawancara dengan wali kelas 5A menunjukkan
sebagian besar peserta didik mampu mengerjakan tugas dengan baik, meskipun beberapa perlu
bimbingan guru.
Berdasarkan tabel 3 poin 1.2, sebanyak 92,59% atau 25 dari 27 peserta didik mampu menggunakan

fitur-fitur pada E-learning Sekolahku. Indikator pemanfaatan fitur-fitur E-learning Sekolahku memiliki
persentase terkecil. Wawancara dengan wali kelas V mengungkapkan bahwa sebagian peserta didik
belum mampu menggunakan fitur-fitur tersebut, menjadi perhatian khusus bagi mereka. Meski
demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik bisa mengerjakan tugas pada E-
learning Sekolahku saat fitur-fiturnya digunakan.

Peserta didik perlu aktif dalam melakukan penugasan, seperti diungkapkan oleh [16], yang
menyoroti keterlibatan mereka dari awal hingga akhir pembelajaran, memperhatikan guru, dan
membuat penugasan. pembelajaran partisipatif melibatkan peserta didik secara optimal dalam
pembuatan tugas. Pembelajaran e-learning, menurut [17] memberi dampak positif terhadap
keterlibatan peserta didik, sehingga kemampuan dan keterampilan mereka meningkat untuk membuat
penugasan.

Tabel 4. Persentase Angket Aspek Kemanan

Aspek Indikator Persentase
Keamanan 1.1 Melindungi data privasi pada E-learning

Sekolahku 85,19%

Tabel 4 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik pada aspek keamanan. Berdasarkan tabel
4 poin 1.1, sebanyak 85,19% atau 23 dari 27 peserta didik mampu melindungi data privasi pada E-
learning Sekolahku. Peserta didik paham bahwa data privasi seperti username dan password harus
dirahasiakan agar hanya mereka yang dapat mengakses e-learning. Observasi dan wawancara
menunjukkan mayoritas peserta didik menyadari pentingnya merahasiakan user dan sandi, tidak
dibagikan kepada teman-teman, serta dapat menjawab dan menyesuaikan bahasa pada E-Learning
Sekolahku sebagai bentuk adaptasi terhadap masalah teknis dasar.

Tabel 5. Persentase Angket Aspek Pemecahan Masalah

Aspek Indikator Persentase
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Pemecahan
Masalah

1.1 Mengatasi masalah teknis pada E-Learning
Sekolahku 81,48%

1.2 Memberikan jawaban pertanyaan melalui E-
Learning Sekolahku 96,3%

Tabel 5 menunjukkan persentase kemampuan peserta didik pada aspek pemecahan masalah.
Berdasarkan tabel 5 poin 1.1, sebanyak 81,48% atau 22 dari 17 peserta didik mampu mengatasi
masalah teknis pada E-learning Sekolahku. Persentase terkecil pada indikator pemecahan masalah E-
Learning Sekolahku yang menurut hasil wawancara dengan wali kelas 5A terjadi karena peserta didik
yang belum mahir menangani permasalahan teknis. Wali kelas menilai bahwa guru memiliki peran
besar dalam memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap permasalahan tersebut.
Berdasarkan tabel 5 poin 1.2, sebanyak 96,3% atau 26 dari 27 peserta didik mampu memberikan

jawaban pertanyaan melalui E-learning Sekolahku. Sebagian besar peserta didik mampu memberikan
jawaban pertanyaan melalui E-Learning Sekolahku, seperti hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas 5A. Menurut wali kelas, fitur-fitur e-learning sudah disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran untuk memastikan kemudahan penggunaan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap peserta didik kelas 5A di SD Islam Diponegoro Surakarta,

ditemukan bahwa keterampilan literasi digital peserta didik baik dan mampu memahami pembelajaran
e-learning menggunakan E-Learning Sekolahku. Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian dimana
sebagian besar peserta didik sudah mampu mengoperasikan e-learning mulai dari mengakses,
menyimpan, membagikan informasi, menyelesaikan masalah teknis dasar pada e-learning, dan
kemampuan berpartisipasi pada pembelajaran e-learning dengan membuat konten dan aktif dalam
proses pembelajaran. Wali kelas 5A menyatakan bahwa pemahaman e-learning peserta didik
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk sampel peserta didik yang didominasi tumbuh di era digital,
sehingga peserta didik memiliki pemahaman literasi digital yang cukup baik dan dapat dengan mudah
memahami menu-menu dalam e-learning. Hal ini memudahkan guru memberikan instruksi sederhana
yang dapat dipahami peserta didik.

Implikasi dari hasil penelitian ini yakni dapat digunakan sebagai dasar penelitian yang akan datang
serta dapat membantu pendidik dan sekolah dalam mengembangkan e-learning yang baik serta
memberikan gambaran kemampuan literasi peserta didik sekolah dasar terhadap e-learning. Hasil
penelitian juga dapat digunakan sebagai referensi oleh pendidik dan sekolah dalam menerapkan model
pembelajaran e-learning serta memberikan gambaran kepada pendidik dan sekolah mengenai
kemampuan literasi digital peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan model e-learning.
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